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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan berbagai pengujian dan analisis data, dari penelitian ini dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan mengenai pengaruh suku bunga, inflasi dan PDRB 

terhadap penanaman modal dalam negeri di Provinsi Sumatera Utara :  

1. Secara parsial, variabel suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penanaman modal dalam negeri di Provinsi Sumatera Utara tahun 

2008-2023 

2. Secara parsial, variabel inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap penanaman modal dalam negeri di Provinsi Sumatera Utara tahun 

2008-2023 

3. Secara parsial, variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penanaman modal dalam negeri di Provinsi Sumatera Utara tahun 2008-2023 

4. Secara simultan, variabel suku bunga, inflasi dan PDRB memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penanaman modal dalam negeri di Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2008-2023 
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5.2 Saran 

      Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Dari hasil penelitian suku bunga berpengaruh negatif terhadap penanaman 

modal dalam negeri di provinsi Sumatera Utara, untuk itu pemerintah melalui 

Bank sentral seharusnya dapat mempertimbangkan pelonggaran kebijakan 

dengan menurunkan suku bunga acuan atau mengurangi persyaratan modal 

bagi bank-bank komersial dan menstabilkan nilai rupiah agar dapat mamacu 

investor untuk berinvestasi sehingga penanaman modal dalam negeri di 

Provinsi Sumatera Utara bisa terus mengalami peningkatan. 

2. Inflasi di Provinsi Sumatera Utara yang cenderung stabil dan rendah hendaknya 

dipertahankan oleh pemerintah. Bank sentral dapat melakukan operasi pasar 

terbuka untuk mengurangi jumlah uang beredar, sehingga permintaan menurun 

dan inflasi tetap terkendali. Disisi kebijakan fiskal, pemerintah bisa mengurangi 

belanja dan menaikkan pajak guna menekan konsumsi. Selain itu, control harga 

komoditas dan pemberian subsidi juga harus dilakukan untuk menjaga harga 

barang-barang pokok tetap stabil. Dan pemerintah harus berupaya untuk 

menjaga kelancaran pasokan dan distribusi barang agar tidak terjadi kelangkaan 

yang dapat memicu inflasi. Hal ini mengingat terdapat pengaruh negatif inflasi 

terhadap penanaman modal dalam negeri di Provinsi Sumatera Utara 
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3. PDRB memberikan pengaruh yang positif terhadap penanaman modal dalam 

negeri di Provinsi Sumatera Utara. Untuk itu pemerintah perlu 

mempertimbangkan kebijakan ekonomi yang mendorong sector-sektor yang 

berpotensi meningkatkan pendapatan nasional yang lebih tinggi. Pemerintah 

juga perlu focus pada pengembangan infrastruktur, pengembangan UMKM dan 

peningkatan kualiaas SDM agar dapat mendoorng pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan 

4. Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dan pihak-pihak terkait diharapkan dapat 

meningkatkan investasi berupa penanaman modal dalam negeri di Provinsi 

Sumatera Utara. Penanaman modal dalam negeri yang dimaksud adalah 

investasi yang tidak hanya tinggi, tetapi dapat membuat tiap sector dapat 

berkembang, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mampu mengendalikan suku bunga dan inflasi serta terus meningkatkan PDRB 

di Provinsi Sumatera Utara 

5. Penulis berharap untuk penelitian selanjutnya agar meninjau variabel lain yang 

mempengaruhi penanaman modal dalam negeri, menambah sampel penelitian, 

untuk memperkuat hasil analisis data 

 

 

 

 


